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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

 

“Malaikat tak pernah salah, Setan tak penah benar. Manusia bisa benar bisa 

salah. Maka kita dianjurkan untuk saling mengingatkan bukan saling 

menyalahkan” (Gus Mus) 

 

“Manusia boleh salah, dengan demikian dia berpeluang menemukan 

kebenaran dengan prosesnya sendiri”. (Sudjiwo Tedjo) 

 

“Tuhan tidak mewajibkan manusia untuk menang sehingga kalah pun bukan 

dosa, yang terpenting adalah apakah seseorang mau berjuang atau tidak mau 

berjuang”. (Emha Ainun Najib) 
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IDENTIFICATION OF ALLICIN IN SHALLOTS (Allium ascolonicum L.) 

BY GASS CHROMATOGRAPHY MASS SPECTROMETRY  (GC-MS) 

 

Aan Bakhrul Ulum, Sumantri, Aqnes Budiarti 

 

ABSTRACT 

 

Shallot are used in addition to spices and seasonings, also used by the 

community as traditional medicine for antihypertensive, wound healing or 

infection, and antiseptic due to the activity of allicin compounds. Allicin 

(C6H10OS2) is a yellow liquid that is easily decomposed if it warms up. This study 

aims to identify allicin compounds in shallot using Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS). The extraction of shallot was done by maceration using 

2,5 gram of shallot with 96% ethanol 25 ml for 30 minutes at room temperature 

then filtered. Allimax Garlic (Standard Allicin) taken 2,5 gram dissolved with 

96% ethanol as much as 25 ml. After that the shallot extract and standard allicin 

solution were taken each 10 ml and identified using gas chromatography-mass 

spectrometry (GC-MS) with Column capillary Rex-5 MS, using a Carbowax 20M 

and a Helium stationary phase as a carrier gas at a speed of 3,0 ml/min-1. The 

results obtained from the identification of allicin compounds using GC-MS in this 

study not found allicin compounds with a molecular weight of 162. 

 

 

 

Keywords: Shallot, Allicin, GC-MS. 
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IDENTIFIKASI ALLISIN PADA BAWANG MERAH 

(Allium ascolonicum L.) SECARA KROMATOGRAFI GAS 

SPEKTROMETRI MASSA (GC-MS) 

 

Aan Bakhrul Ulum, Sumantri, Aqnes Budiarti 

 

INTISARI 

 

Bawang merah selain digunakan sebagai rempah-rempah dan bumbu 

masak, digunakan juga oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk 

antihipertensi, penyembuhan luka atau infeksi dan antiseptik karena adanya 

allisin. Allisin (C6H10OS2) merupakan cairan berwarna kuning yang mudah terurai 

pada pemanasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa allisin 

pada bawang merah menggunakan Kromatografi Gas-Spektrometri massa (GC-

MS). Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan merendam 2,5 gram bawang 

merah  dalam etanol 96% sebanyak 25 ml selama 30 menit pada suhu kamar 

kemudian disaring. Allimax Garlic (Standar Allisin) diambil  2,5 gram dilarutkan 

dalam etanol 96% sebanyak 25 ml. Setelah itu ekstrak bawang merah dan larutan 

standar allisin diambil maseratnya masing-masing 10 ml dan diidentifikasi 

menggunakan kromatografi gas-spektrometri massa (GC-MS) Shimadzu 

Corporation dengan kolom kapiler Rex-5 MS, menggunakan fase diam Carbowax 

20M dan fase gerak helium dengan kecepatan 3,0 ml/min-1. Hasil yang diperoleh 

dari identifikasi senyawa allisin menggunakan GC-MS pada penelitian ini tidak 

ditemukan adanya senyawa allisin dengan berat molekul 162. 

 

 

Kata kunci: Bawang Merah, Allisin, GC-MS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


